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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu, rasional, empiris sistematis. Rasional berarti 

kegiatan penelitian itu dilakukan dilakukan dengan cara yang 

masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 

berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera 

manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui 

cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang 

digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah 

tertentu yang bersifat logis.
1
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian tentang analisis 

manajemen fundraising dana zakat produktif untuk beasiswa 

pendidikan studi program beasiswa sang surya di LAZISMU 

Kudus termasuk jenis penelitian studi kasus atau lapangan 

(field research) dengan menggunakan pendekatan metode 

kualitatif. 

Peneliti yang melakukan pendekatan kualitatif 

melakukan aktivitasnya untuk memperoleh pengetahuan, 

sejumlah informasi, atau cerita yang rinci tentang subjek dan 

latar sosial penelitian. Pengetahuan atau informasi yang 

diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan pengamatan 

tersebut akan berbentuk cerita yang sangat mendetail 

(deskripsi rinci, gambaran yang mendalam), termasuk 

ungkapan-ungkapan asli subjek penelitian. Dalam pendekatan 

kualitatif yang berlandaskan pada filsafat postpositiveme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 
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bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Tujuan utama 

penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau 

gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan berupa 

penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala sosial 

tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya 

akan menghasilkan sebuah teori.
2
 

Penelitian ini menggambarkan keadaan yang ada 

dilapangan yaitu analisis manajemen fundraising dana zakat 

untuk beasiswa pendidikan studi program beasiswa sang surya 

di LAZISMU Kudus. Dari ungkapan tersebut jelas bahwa 

yang dikehendaki adalah informasi dalam bentuk deskripsi. 

Disamping itu juga menghendaki makna dibalik diskripsi data 

tersebut, karena itulah penelitian ini sesuai jika menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

 

B. Setting Peneletian 

Pada penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian 

adalah kantor LAZISMU Kudus yang berada di Jl. K.H Noor 

Hadi No.32 Desa Janggalan Kec. Kota Kab. Kudus. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah Ketua LAZISMU Kudus, 

Sekertaris LAZISMU Kudus, Karyawan LAZISMU Kudus, 

dan Penerima bantuan beasiswa pendidikan studi program 

beasiswa sang surya di LAZISMU Kudus. Dan yang menjadi 

obyek adalah Analisis Manajemen fundraising dana zakat 

untuk beasiswa pendidikan studi program beasiswa sang surya 

di LAZISMU Kudus. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu hal yang sangat penting 

untuk digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan valid 

atau tidak validnya suatu penelitian tersebut. Dalam hal ini 

penulis menggunakan: 

 

 

                                                           
2 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian – Bisnis (Yogyakarta: 

PT. Pustaka Baru, 2015),  21. 
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri 

oleh perorangan atau organisasi secara langsung dari 

objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang 

dapat berupa interview dan observasi. Dalam data primer, 

penulis atau observer melakukan sendiri observasi di 

lapangan. 

Berdasarkan hasil observasi, informasi diperoleh 

dari informan diantaranya ketua LAZISMU Kudus, 

sekretaris LAZISMU Kudus, karyawan LAZISMU 

Kudus dan penerima beasiswa sang surya di LAZISMU 

Kudus. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya 

atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Dengan 

mengumpulkan data-data dokumentasi, arsip-arsip resmi 

yang dibutuhkan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan 

data ditinjau dari segi cara atau teknik pengumpulannya dapat 

dilaksanakan dengan interview (wawancara), observasi 

(pengamatan), dan bahan documenter atau gabungan dari 

ketiga jenis tersebut.
3
 

1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu 

dikumpulkan dan seiring dengan bantuan berbagai alat 

yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat 

kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan 

jelas. 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2018), 

375. 



 
 
 

45 
 

Manfaat observasi menurut Patton dalam Nasution, 

dinyatakan sebagai berikut: 

a) Dengan observasi dilapangan peneliti akan lebih 

mampu memahami konteks data dalam keseluruhan 

situasi sosial, 

b) Dengan observasi akan diperoleh pengalaman 

langsung, 

c) Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak 

diamati orang lain, karena telah dianggap biasa dan 

karena itu tidak akan terungkap dalam wawancara, 

d) Melalui pengamatan dilapangan peneliti tidak hanya 

mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga 

memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan 

situasi sosial yang diteliti. 

Obyek penelitian kualitatif yang diobservasi menurut 

Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga 

komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), activities 

(aktivitas). 

a)  Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi 

sosial sedang berlangsung. 

b)  Actor, atau orang-orang yang sedang memainkan 

peran tertentu. 

c)  Activity, atau kegiatan yag dilakukan oleh aktor 

dalam situasi sosial yang sedang berlangsung. 

Dalam observasi ini diusahakan mengamati keadaan 

yang wajar dan yang sebenarnya. Peneliti meneliti 

“Analisis Manajemen Fundraising Dana Zakat Produktif 

untuk Beasiswa Pendidikan (Studi Program Beasiswa Sang 

Surya di LAZISMU Kudus)” baik mulai dari manajemen, 

fundraising, dan faktor penghambat serta solusi mengenai 

fundraising dana zakat melalui program beasiswa 

pendidikan sang surya. 

2. Wawancara 

Esterberg mendifinisikan wawancara / interview 

sebagai berikut. “a meeting of two persons to exchange 

information and idea through question and responses, 

resulting in communication and joint construction of 

meaning about a particular topic”. Wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
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dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
4
 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua 

orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 

informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
5
 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 

self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau 

keyakinan pribadi. 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara 

langsung dengan Ketua LAZISMU Kudus, Sekretaris II 

LAZISMU Kudus, Karyawan LAZISMU Kudus, dan 

Penerima beasiswa pendidikan studi program beasiswa 

sang surya, mengenai pengelolaan dana zakat produktif, 

manajemen fundraising dana zakat, dan faktor penghambat 

dan solusi manajemen fundraising dana zakat produktif 

untuk beasiswa pendidikan studi program beasiswa sang 

surya di LAZISMU Kudus. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya, misalnya karya seni yang dapat berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, 384. 
5 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2004), 180. 
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merupakan perlengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
6
 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah data-data 

yang penulis peroleh berupa dokumen langsung berupa 

dokumentasi wawancara dan foto dengan Pengurus di 

LAZISMU Kudus dan penerima beasiswa pendidikan sang 

surya. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (realibitas), 

dan confirmability (obyektivitas).
7
 

1. Uji Credibility (validitas internal) 

Uji Credibility adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan terhadap data yang 

diteliti. Ada 6 cara untuk menguji Credibility data. Yaitu : 

a) Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 

ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 

baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 

hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin 

terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), 

semakin tebuka, saling, mempercayai sehingga tidak 

ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah 

terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam 

penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi 

mengganggu perilaku yang dipelajari. 

b) Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2012), 329. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), 366. 
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ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 

refrensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti. 

c) Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibiltas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian ada tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber, untuk menguji kredibilatas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik, untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Triangulasi waktu, waktu juga 

mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumber masih segar, belum banyak 

masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel.
8
 

d) Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau 

berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat 

tertentu melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti 

mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 

dengan data yang ditemukan. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti 

data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 

e) Menggunakan bahan referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini 

adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti.  

f) Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 

membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), 372. 
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oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan 

disepakati oleh para pemberi data berarti datanya data 

valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi 

apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai 

penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka 

peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, 

dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus 

merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan 

apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan 

akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan 

apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

2. Pengujian transferbility (validitas eksternal)  

Transferbility ini merupakan validitas eksternal yang 

menunjukkan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya 

hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 

diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, 

hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau 

digunakan dalam situasi lain.
9
 

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami 

hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam 

membuat laporannya harus memberikan uraian rinci, jelas, 

sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian, maka 

pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, 

sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk 

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut ditempat lain. 

3. Uji dependability (realibity) 

Dalam penelitian kualitatif, dependability (realibity) 

dilakukan dengan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses 

penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. 

Peneliti seperti ini perlu diuji dependability nya. Kalau 

proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka 

peneliti tersebut tidak reliabel atau dependable. Untuk itu 

pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 

dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, 443- 445. 
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untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. Reability tercapai apabila alat-alat 

ukur digunakan secara berulang-ulang dan hasilnya serupa. 

Dalam penelitian kualitatif, alat ukur bukan benda, 

melainkan manusia atau peneliti itu sendiri.
10

 

4. Uji confirmability (obyektivitas) 

Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability 

(obyektivitas) mirip dengan uji dependability, sehingga 

pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses 

tidak ada, tetapi hasilnya ada. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis berarti mengolah data, mengorganisir data, 

memecahkannya dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari 

pola dan tema-tema yang sama. Analisis data berarti mengatur 

secara sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, 

menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, 

teori atau gagasan yang baru. 

Teknik analisis data ada tiga, yaitu Analisis sebelum di 

lapangan, Analisis dilapangan, dan Analisis Data selama 

dilapangan: 

1. Analisis sebelum di lapangan. 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data 

sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan 

terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 

sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus 

penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih 

bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti 

masuk dan selama dilapangan. 

2. Analisis selama dilapangan Model Miles and 

Huberman:
11

 

                                                           
10 Afifuduin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung:  Pustaka Setia, 2012), 151. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, 404-412. 
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a) Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data 

merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan 

reduksi data seperti mendiskusikannya pada teman 

atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi 

itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki 

nilai temuan dari pengembangan teori yang 

signifikan. 

b) Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan. Penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data-data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

c) Cosclusing Drawing/verification (kesimpulan) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung  pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 
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3. Analisis data selama di lapangan Model Spradley
12

 

a) Analisis domain 

Memperoleh gambaran yang umum dan 

menyeluruh dari obyek/ penelitian atau situasi sosial. 

Peneliti menetapkan domain tertentu sebagai pijakan 

untuk penelitian selanjutnya. Makin banyak domain 

yang dipilih, maka akan semakin banyak waktu yang 

diperlukan untuk penelitian. 

b) Analisis taksonomi 

Domain yang dipilih tersebut selanjutnya 

dijabarkan menjadi lebih rinci, untuk mengetahui 

struktur internalnya. Dilakukan dengan observasi 

terfokus. 

c) Analisis komponensial 

Mencari ciri spesifik pada setiap struktur 

internal dengan cara mengkontraskan antar elemen. 

Dilakukan melalui observasi dan wawancara 

terseleksi dengan pertanyaan yang mengkontraskan. 

d) Analisis tema kultural 

Mencari hubungan di antara domain, dan 

bagaimana hubungan dengan keseluruhan, dan 

selanjutnya dinyatakan ke dalam tema/judul 

penelitian. 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), 348. 


